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ABSTRAK
N a m a :  Zulkifli Ramli
N I M :  20404110106
J u d u l : “Peningkatan Kreativitas Melalui Pelatihan Pembuatan Alarm
Pencuri Dompet Pada Siswa Kelas IXD Di SMP Negeri 21 Makassar
Provinsi Sulawesi Selatan”.
Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan dan menginterpretasikan
peningkatan kreativitas siswa melalui pelatihan pembuatan alarm pencuri dompet
pada siswa kelas IX SMP Negeri 21 Makassar tahun ajaran 2013/2014. Penelitian ini
dilaksanakan selama tiga kali pertemuan. Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu
pelatihan pembuatan alarm pencuri dompet sebagai variabel bebas dan kreativitas
siswa sebagai variabel terikat.
Penelitian ini menggunakan desain Quasi Eksperimental. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IX SMP Negeri 21 Makassar. Adapun
sampelnya adalah siswa kelas IXD SMP Negeri 21 Makassar yang terdiri dari 32 orang
karena peneliti menggunakan sampling purposive. Untuk memperoleh data tentang
kreativitas siswa, peneliti membuat jenis instrumen yakni lembar observasi. Teknik
analisis data yang digunakan yaitu statistik deskriptif dan statistik inferensial untuk
uji hipotesis.
Hasil analisis kreativitas dengan menggunakan instrumen lembar observasi
siswa sebelum pelatihan pembuatan alarm pencuri dompet diperoleh rerata 42,65.
Setelah pelatihan pembuatan alarm pencuri dompet diperoleh rerata sebesar 81,8125.
Kemudian dianalisis dengan menggunakan uji t sehingga diperoleh thitung 32,451 yang
menunjukkan ttabel lebih kecil daripada thitung pada taraf signifikan 5% yaitu 1,714
sehingga 32,451 > 1,714. Dalam hal ini (H1) diterima atau terdapat perbedaan yang
signifikan kreativitas dan hasil belajar sebelum dan setelah pelatihan pembuatan
alarm pencuri dompet. Hasil Pengamatan yang dilakukan oleh siswa kelas IXD SMP
Negeri 21 Makassar menunjukkan bahwa pelatihan pembuatan alarm pencuri dompet
dapat meningkatkan kreativitas siswa IX SMP Negeri 21 Makassar.
Implikasi yang disarankan oleh peneliti adalah secara khusus kepada guru
untuk lebih memperhatikan kebutuhan aspek psikomotorik peserta didik sebagai
pendukung untuk memahami teori yang ada. Selain itu, kepada pemerintah pada
umumnya untuk menyediakan fasilitas yang secukupnya demi tercapainya
pelaksanaan kebutuhan aspek psikomotorik peserta didik.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan mempunyai peranan yang sangat menentukan bagi perkembangan
dan perwujudan diri individu, terutama bagi pembangunan bangsa dan negara.
Kemajuan suatu kebudayaan bergantung kepada cara kebudayaan tersebut mengenali,
menghargai, dan memanfaatkan sumber daya manusia dan hal ini berkaitan erat
dengan kualitas pendidikan yang diberikan kepada anggota masyarakatnya yaitu
kepada peserta didik.
Tujuan pendidikan pada umumnya ialah menyediakan lingkungan yang
memungkinkan anak didik untuk mengembangkan bakat dan kemampuannya secara
optimal, sehingga ia dapat mewujudkan dirinya dan berfungsi sepenuhnya, sesuai
dengan kebutuhan pribadinya dan kebutuhan masyarakat. Setiap orang mempunyai
bakat dan kemampuan yang berbeda-beda dan karena itu membutuhkan pendidikan
yang berbeda-beda pula. Pendidikan bertanggung jawab untuk memandu yaitu
mengidentifikasi dan membina serta memupuk yaitu mengembangkan dan
meningkatkan bakat tersebut, termasuk dari mereka yang berbakat istimewa atau
memiliki kemampuan dan kecerdasan luar biasa (the gifted and talented). Dulu orang
biasanya mengartikan anak berbakat sebagai anak yang memiliki kecerdasan (IQ)
yang tinggi. Namun, sekarang makin disadari bahwa yang menentukan keterbakatan
bukan hanya intelegensi (kecerdasan) melainkan juga kreativitas dan motivasi untuk
1
2berprestasi (definisi Renzulli tentang keterbakatan, 1981). Kreativitas atau daya cipta
memungkinkan penemuan-penemuan baru dalam bidang ilmu dan teknologi, serta
dalam semua bidang usaha manusia lainnya (Munandar, 2009: 6).
Setiap melakukan aktivitas kehidupan sehari-hari, orang tidak terlepas dari
proses berpikir. Sehingga untuk dapat bertahan pada keadaan yang selalu berubah,
tidak pasti dan kompetitif tersebut, orang harus mempunyai kemampuan untuk
memperoleh, memilih dan mengola informasi. Kemampuan ini membutuhkan
pemikiran kritis, sistematis, logis, dan kreatif serta mempunyai kemauan bekerjasama
yang efektif.
Dalam mempelajari ilmu pengetahuan, kita tidak hanya dituntut untuk
mengetahui dan memahami ilmu pengetahuan yang dipelajari, tetapi juga harus bisa
memahami pengetahuan itu sehingga mampu diimplementasikan dalam kehidupan
sehari-hari di masyarakat. Keinginan agar pengetahuan yang diperoleh anak didik
menjadi bermakna dan bermanfaat bagi dirinya maupun orang lain,, maka diperlukan
suatu pendekatan dan bahan ajar yang memadai, sehingga menjadi tujuan dari life
skill (kecakapan hidup), yang di miliki anak didik sebagai bekal dikemudian hari baik
pada saat akan melanjutkan kejenjang pendidikan yang lebih tinggi, maupun pada
saat mereka berinteksi dengan masyarakat.
Penguasaan ilmu pengetahuan oleh peserta didik akan lebih terwujud jika
mengaplikasikan konsep teoritis menjadi sebuah kreativitas yang dapat
disumbangsikan kepada sekolah, masyarakat, dan negara. Kegiatan yang dapat
menumbuhkan kreativitas siswa sangat memegang peranan penting dalam
3meningkatkan kemampuan akademik dan skill siswa itu sendiri, yang pada akhirnya
dapat mencerdaskan kehidupan bangsa yang menjadi salah satu tujuan Pendidikan
Nasional dalam pembukaan
Salah satu mata pelajaran di sekolah sebagai penyelenggara pendidikan yang
dapat dijadikan sebagai objek kegiatan kreativitas adalah program ilmu pengetahuan
alam. Misalnya fisika, salah satu tujuan pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (fisika)
adalah agar siswa menguasai berbagai konsep dan prinsip Ilmu Pengetahuan Alam
(fisika) untuk mengembangkan pengetahuan, keterampilan, kreativitas dan sikap
percaya diri sehingga dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Pengajaran
fisika juga dimaksudkan untuk pembentukan sikap yang positif terhadap fisika, yaitu
merasa tertarik untuk mempelajari fisika lebih lanjut karena merasakan keindahan
dalam keteraturan perilaku alam serta kemampuan fisika dalam menjelaskan berbagai
peristiwa alam dan penerapan fisika dalam teknologi.
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk membuat suatu
pelatihan pembuatan Alarm Pencuri Dompet dalam rangka untuk meningkatkan
kreativitas siswa pada umumnya dan siswa SMP Negeri 21 Makassar pada
khususnya.
B. Rumusan Masalah
Dalam sebuah penelitian, masalah merupakan kunci dari kegiatan. Rumusan
masalah merupakan pertanyaan yang dijadikan tonggak bagi peneliti dengan tes
mengemukakan problematika (Arikunto, 2007: 11).
4Berdasarkan uraian di atas, sehingga masalah penelitian dapat dinyatakan
dalam bentuk rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana gambaran kreativitas siswa kelas IX SMP Neg. 21 Makassar
sebelum melakukan pelatihan pembuatan Alarm Pencuri Dompet?
2. Bagaimana gambaran kreativitas siswa kelas IX SMP Neg. 21 Makassar
setelah melakukan pelatihan pembuatan Alarm Pencuri Dompet?
3. Apakah terdapat peningkatan kreativitas siswa kelas IX SMP Neg. 21
Makassar setelah melakukan pelatihan pembuatan Alarm Pencuri Dompet?
C. Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk
kalimat pertanyaan. Penelitian yang merumuskan hipotesis adalah penelitian yang
menggunakan pendekatan kuantitatif. Pada penelitian kualitatif, tidak dirumuskan
hipotesis, tetapi justru diharapkan dapat ditemukan hipotesis. Selanjutnya hipotesis,
tersebut akan diuji oleh peneliti dengan menggunakan pendekatan kuantitatif
(Sugiyono, 2010: 96).
Berdasarkan teori yang dikemukakan di atas, maka hipotesis pada penelitian
ini adalah:
“Pelatihan pembuatan Alarm Pencuri Dompet dapat meningkatkan kreativitas Siswa
Kelas IX SMP Neg. 21 Makassar Kotamadya Makassar Provinsi Sulawesi Selatan”
5D. Defenisi Operational Variabel
1. Variabel X : Pelatihan pembuatan Alarm Pencuri Dompet
Pelatihan pembuatan alarm pencuri dompet yang dimaksud dalam penelitian
ini adalah proses belajar untuk memperoleh dan meningkatkan kreativitas dalam
mencapai tujuan pelatihan dengan waktu singkat dan menutamakan praktek
dibandingkan teori melalui pembuatan alat sederhana, dimana rangkaian ini bisa
melindungi dompet dari pencuri atau yang lainnya. Alat ukur kreativitas yang
digunakan dalam penelitian ini adalah saat siswa melakukan pelatihan pembuatan
alarm pencuri dompet. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
observasi.
2. Variabel Y : Peningkatan Kreatifitas siswa
Peningkatan kreatifitas siswa yang dimaksud pada penelitian ini adalah
peningkatan kemampuan (sesuatu yang baru), mengkombinasikan atau
menggabungkan sesuatu yang telah ada sebelumnya baik berupa perbuatan atau
tingkah laku seorang peserta didik untuk membuat alarm pencuri dompet setelah
dilakukannya pelatihan.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Pada dasarnya tujuan penelitian yaitu untuk menjawab rumusan masalah yang
telah dirumuskan diatas, yaitu:
6a. Untuk mengetahui kreativitas siswa kelas IX SMP Neg. 21 Makassar sebelum
melakukan pelatihan pembuatan Alarm pencuri dompet.
b. Untuk mengetahui kreativitas siswa kelas IX SMP Neg. 21 Makassar setelah
melakukan pelatihan pembuatan Alarm pencuri dompet.
c. Untuk mengetahui peningkatan kreativitas siswa kelas IX SMP Neg. 21
Makassar setelah melakukan pelatihan pembuatan Alarm pencuri dompet.
2. Kegunaan Penelitian secara teoritis
Kegunaan dari penelitian ini yaitu:
a. Sebagai gambaran kepada peneliti dan sebagai calon guru tentang suatu pelatihan
pembuatan alat elektronika yang dapat meningkatkan kreativitas peserta didik.
b. Sebagai bahan informasi kepada mahasiswa untuk tetap mencari dan menemukan
rangkaian atau alat peraga yang dapat bermanfaat dalam dunia pendidikan.
c. Sebagai pertimbangan untuk para guru agar lebih memperhatikan aspek tingkah
laku siswa agar dapat mendidik siswa menjadi siswa yang terampil dan berguna
bagi orang-orang di sekitarnya.
d. Sebagai bahan informasi kepada pihak sekolah akan pentingnya pemanfaatan
rangkaian Alarm Pencuri Dompet untuk meningkatkan keterampilan siswa serta
dapat menjadi bahan pertimbangan kepada pihak sekolah dalam membentuk
sumber daya Indonesia yang terampil dan berkualitas.
e. Sebagai bahan informasi kepada pemerintah bahwa terdapat pelatihan sebuah




Sering dikatakan bahwa organisasi sebaik orangnya. Yaitu, kualitas organisasi
amat bergantung pada mutu SDM organisasi tersebut. Organisasi semua jenis dan
ukuran, yang meliputi sekolah, toko retail, lembaga pemerintahan, restaurant, pabrik
memiliki sekurang-kurangnya satu persamaan. Mereka harus mempekerjakan
karyawan yang kompeten dan bermotivasi. Kebutuhan ini dirasa semakin kuat ketika
suatu organisasi bergulat dengan tantangan-tantangan yang dihadirkan oleh ekonomi
yang semakin mengglobal, bergerak cepat dan sangat dinamis. Agar mampu bersaing
dan berkembang dengan pesat, banyak organisasi memasukkan suatu pendidikan
karyawan, pelatihan dan pengembangan sebagai bagian strategi utama organisasi
(Kaswan, 2011: 1).
1. Hakikat Pelatihan
Pelatihan adalah suatu proses dimana orang-orang mencapai kemampuan
tertentu untuk membantu mencapai tujuan organisasi dan merupakan bagian dari
pendidikan yang menyangkut proses belajar untuk memperoleh dan meningkatkan
keterampilan diluar system pendidikan yang berlaku dalam waktu yang relatif
singkat dengan metode yang lebih mengutamakan pada praktek dari pada teori. Oleh
karena itu, proses ini terisi dengan berbagai tujuan organisasi, pelatihan dapat
7
8dipandang secara sempit maupun luas. Secara terbatas, pelatihan menyediakan guru
dengan pengetahuan yang spesifik dan dapat diketahui oleh peserta didik yang
digunakan dalam pekerjaan saat ini.
2. Tujuh Prinsip Pelatihan Kreativitas
Grossman dan Wiseman (1993) yang dikutip oleh Suharman (2005: 407),
mengusulkan beberapa perubahan terhadap model pelatihan yang selama ini
digunakan orang-orang di dalam pelatihan-pelatihan pemecahan masalah secara
kreatif. Perubahan ini dimaksudkan untuk meningkatkan efektifitas pelatihan
kreativitas (creative training). Grossman dan Wiseman menyebutkan tujuh prinsip
pelatihan kreativitas yaitu sebagai berikut:
a. Ciptakan situasi di depan (future state) yang dapat membangkitkan pemikiran-
pemikiran kreatif.
b. Penemuan fakta diawal proses pemecahan masalah hendaknya diabaikan atau
diminimalkan.
c. Jangan terlalu banyak waktu yang digunakan untuk merumuskan pokok
masalah.
d. Gunakan kiasan-kiasan dan analogi-analogi untuk mengekspresikan fantasi-
fantasi.
e. Berlatih untuk mencoba membuat hubungan-hubungan yang dipaksakan untuk
mengembangkan gagasan.
f. Berikan waktu yang cukup banyak untuk mengevaluasi proses.
9g. Gunakan topik mengenai masalah-masalah nyata yang memang dihadapi oleh
partisipan.
Tujuh prinsip tersebut di usulkan oleh Grossman dan Wiseman berdasar pada
tiga asumsi yang mereka utarakan. Asumsi pertama, kreativitas melibatkan perubahan
yang tidak sinambung. Kedua, perubahan kreativitas di bangkitkan oleh motivasi dan
gambaran mental. Ketiga, masalah yang terjadi pada tahap awal dapat diselesaikan
dengan pelatihan kreativitas (Suharman, 2005: 407-408).
3. Metode Pelatihan
Pelatihan pada saat ini mengalami perkembangan yang cukup signifikan.
Metode pelatihan baru muncul tiap tahun. Meskipun sebagian memiliki dasar yang
kuat dalam teori pembelajaran atau model perubahan perilaku (misalnya
pemodelan perilaku), sebagian yang lebih dihasilkan dari perkembangan teknologi
dari pada teori (misalnya perangkat lunak presentasi, penggunaan animasi dan
suar).
Cascio dalam Kaswan (2011: 180) mengemukakan untuk memilih metode
pelatihan yang sesuai dengan situasi tertentu, pertama definisikan secara cermat
apa yang ingin anda ajarkan. Itu adalah tujuan fase penilaian kebutuhan. Baru
selanjutnya anda memilih metode yang sesuai dengan kebutuhan itu. Agar
bermanfaat, metode sebaiknya memenuhi kondisi minimal yang dibutuhkan agar
pembelajaran yang efektif terjadi.
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Menurut Cascio dalam Kaswan (2011: 180-181), Metode pelatihan dapat
dikelompokkan dalam tiga cara, yaitu :
a. Teknik presentasi informasi meliputi ceramah/ kuliah, konferensi/ diskusi,
kursus korespondensi, video/ compact disk (CD), pembelajaran jarak jauh,
multimedia interaktif (CD/DVD), internet dan intranet, intelligent tutoring, dan
perkembangan organisasi-program peningkatan organisasi yang sistematik dan
berjangka panjang.
b. Metode simulasi meliputi studi kasus, bermain peran, behavior modeling
(permodelan perilaku), simulasi interaktif untuk tim virtual/maya, teknik in-
basket.
c. Metode on-the job training meliputi lingkungan kerja yang sesungguhnya, lalu
mereka diberi instruksi tentang cara-cara bekerja. On the job training meliputi
rotasi pekerjaan (rotation), program magang (apprenticeship), dan coaching.
B. Kreativitas
Jika kita telusuri perkembangan peradaban manusia, maka kita akan
menemukan data dalam sejarah bahwa pada dasarnya kreativitas telah ada sejak
manusia itu sendiri diketahui keberadaannya dalam sejarah. Manusia purba bukanlah
manusia statis yang hanya diam terpaku dan tidak melakukan kemajuan tertentu yang
akan meningkatkan peradabannya. Pada zaman itu, manusia purba telah menciptakan
berbagai peralatan untuk membantu kehidupannya. Peralatan yang berhasil telah
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mereka ciptakan seperti roda batu, mata panah untuk berburu, teknik membuat api,
dan  lain sebagainya. Dengan peralatanh ini mereka terus mengembangkan
kehidupannya.
Selain itu, jika kita telah melalui pandangan psikologi, pada dasarnya setiap
manusia telah dikaruniai potensi kreatif sejak dilahirkan. Hal ini dapat kita lihat
melalui perilaku bayi ataupun anak yang secara alamiah gemar bertanya, gemar
mencoba, gemar memerhatikan hal yang baru, gemar berkarya melalui benda apa saja
yang ada dalam jangkauannya termasuk didalamnya gemar berimajinasi.








Terjemahnya: Hai jama'ah jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus
(melintasi) penjuru langit dan bumi, Maka lintasilah, kamu tidak dapat
menembusnya kecuali dengan kekuatan.
Ayat diatas memberikan isyarat kepada umat manusia bahwa mereka tidak
mustahil untuk menembus ruang angkasa, bila ilmu pengetahuan dan kemampuan
atau teknologinya memadai. Hal ini telah banyak dilakukan oleh para astronot yang
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menjelajahi ruang angkasa demi tujuan penelitian ilmiah ataupun menguji
kemampuan teknologi yang mereka temukan. Al-Qur’an menganjurkan untuk
mengadakan penelitian baik di bumi ataupun luar angkasa. Jadi jelas konsep
kreativitas menurut Q.S. Ar-Rahman yaitu proses mengolah, menggali, dan
mengembangkan kemampuan atau ilmu.
Seseorang yang berfikir kreatif dapat menciptakan sesuatu yang baru,
timbulnya atau munculnya hal baru tersebut secara tiba-tiba berkaitan dengan insight.
Sebenarnya apa yang dipikirkan itu telah berlangsung, namun belum memperoleh
suatu pemecahan, dan masalah itu tidak hilang sama sekali, tetapi terus berlangsung
dalam jiwa seseorang, yang dalam suatu waktu memperoleh pemecahannya (Walgito,
2012: 208).
Potensi kreativitas ini dapat kita lihat melalui keajaiban alamiah seorang bayi
dalam mengeksplorasi apa pun yang ada di sekitarnya. Secara alamiah seorang bayi
selalu ingin tahu dan antusias dalam menjelajahi dunia sekitarnya. Mereka dapat
menikmati warna, cahaya, gerakan, dan bunyi. Mereka juga dapat merasakan,
mengambil, dan memanipulasi apa pun yang terlihat. Mereka dapat menghabiskan
waktunya dengan bereksperimen pada berbagai benda, berbagai cuaca, berbagai
situasi tanpa merasa bosan. Semua kegemaran ini merupakan potensi kreativitas yang
sangat dibutuhkan saat mereka dewasa nanti (Rahmawati dan Kurniati, 2010: 17-18).
1. Hakekat Kreativitas
Menurut Hamalik (2001: 179), salah satu tafsiran tentang hakikat kreativitas
dikemukakan oleh Ausubel sebagai berikut : Seseorang yang kreatif adalah yang
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memiliki kemampuan kapasitas pemahaman, sensitivitas dan apresiasi, yang dapat
dikatakan melebihi dari seseorang yang intelegen. Aspek khusus berpikir kreatif
adalah berpikir devergen, yang memiliki ciri-ciri: fleksibilitas, originalitas dan
fluency (keluwesan, keaslian dan kuantitas output). Fleksibilitas menggambarkan
keragaman ungkapan atau sambutan terhadap suatu stimulasi, misalnya siswa
ditugaskan mengkonstruksi ungkapan-ungkapan dari kata rumah. Bila sambutannya
hanya menunjuk pada jenis-jenis rumah, maka ditafsirkan kurang kreatif,  sedangkan
yang menunjukkan pada jenis rumah, lokasi, pemilik, bangunan dan harga rumah,
keragaman sangat luas, yang berarti berpikirnya lebih kreatif.
Originalitas menunjukkan pada tingkat keaslian sejumlah gagasan, jawaban
atau pendapat terhadap suatu masalah, kejadian dan gejala. Sedangkan fluency
menunjukkan pada kuantitas  output, lebih banyak jawaban berarti lebih kreatif.
Berdasarkan eksperimen Maltzman, ternyata latihan (belajar) dapat menambah
kreativitas, baik aspek keluwesannya, maupun aspek keaslian dan jumlah, dari
jenjang yang rendah sampai pada jenjang yang tinggi. (Hamalik, 2001: 180).
Kreativitas adalah hasil belajar dalam kecakapan kognitif, sehingga untuk
menjadi kreatif dapat dipelajari melalui proses belajar mengajar. Hasil belajar dalam
kecakapan kognitif itu mempunyai hierarki/ bertingkat-tingkat. Tingkat-tingkat yang
dimaksud yaitu informasi non-verbal; informasi fakta dan pengetahuan verbal;
konsep dan prinsip; dan pemecahan masalah dan kreativitas (Daryanto, 2009: 138).
2. Ciri Manusia Kreatif
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Salah satu aspek penting dalam kreativitas adalah memahami ciri-cirinya.
Upaya meningkatkan iklim yang kondusif bagi perkembangan kreativitas hanya
mungkin dilakukan jika kita memahami terlebih dahulu sifat-sifat kemampuan kreatif
dan iklim lingkungan yang mengitarinya.
Suriadi dalam Rahmawati dan Kurniati (2010: 15), mengatakan bahwa ciri-
ciri kreativitas dapat dikelompokkan dalam dua kategori, kognitif, dan non kognitif.
Ciri kognitif diantaranya orisinalitas, fleksibilitas, kelancaran, dan elaborasi.
Sedangkan ciri kognitif diantaranya motivasi sikap dan kepribadian kreatif. Kedua
ciri ini sama pentingnya, kecerdasan yang tidak ditunjang dengan kepribadian kreatif
tidak akan menghasilkan apa pun. Kreativitas hanya dapat dilahirkan oleh orang
cerdas yang memiliki kondisi psikologi yang sehat. Kreativitas tidak hanya perbuatan
otak saja namun variable emosi dan kesehatan mental sangat berpengaruh terhadap
lahirnya sebuah karya kreatif. Kecerdasan tanpa mental yang sehat sulit sekali dapat
menghasilkan karya kreatif.
Sedangkan mengenai 24 ciri kepribadian manusia kreatif yang ditemukan
dalam berbagai studi, adalah sebagai berikut:
a. Terbuka terhadap pengalaman baru.
b. Fleksibel dalam berfikir dan merespons.
c. Bebas dalam menyatakan pendapat dan perasaan.
d. Menghargai fantasi.
e. Tertarik pada kegiatan kreatif.
f. Mempunyai pendapat sendiri dan tidak terpengaruh oleh orang lain
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g. Mempunyai rasa ingin tahu yang besar.
h. Toleran terhadap perbedaan pendapat dan situasi yang tidak pasti.
i. Berani mengambil resiko yang diperhitungkan.
j. Percaya diri dan mandiri.
k. Memiliki tanggung jawab dan komitmen kepada tugas.
l. Tekun  dan tidak mudah bosan.
m. Tidak  kehabisan akal dalam memecahkan masalah.
n. Kaya akan inisiatif.
o. Peka terhadap situasilingkungan.
p. Lebih beriorentasi ke masa kini dan masa depan dari pada masa lalu.
q. Memiliki citra diri dan stabilitas emosi yang baik.
r. Tertarik pada hal-hal yang abstrak, kompleks, dan mengandung teka-teki.
s. Memiliki gagasan orisinal.
t. Mempunyai minat yang luas.
u. Menggunakan waktu luang untuk kegiatan yang bermanfaat dan konstruktif bagi
pengembangan diri.
v. Kritis terhadap pendapat orang lain
w. Senang mengajukan pertanyaan yang baik.
x. Memiliki kesadaran etika-moral dan estetik yang tinggi.
Dari karekteristik tersebut kita dapat melihat, betapa sangat beragam dan
fluktuatifnya kepribadian manusia kreatif. orang yang kreatif memiliki potensi
kepribadian yang positif dan negatif. Sebagai contoh; ciri perilaku sosial individu
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kreatif cenderung tidak teloren terhadap orang lain, sinis, skeptic, dan kadang
pemberontak. Disinilah pentingnya kehadiran guru sebagai pembimbing yang akan
membantu anak menyeimbangkan perkembangan kepribadiannya, sehingga anak
kreatif dapat berkembang optimal tidak hanya perkembangan inteligensinya tetapi
juga perkembangan social dan emosinya (Kurniati dan Yeni, 2010: 15-17).
3. Tahap-Tahap Kreativitas
Proses kreatif berlangsung mengikuti tahap-tahap tertentu. Tidak mudah
mengidentifikasikan secara persis pada tahap manakah suatu proses kreatif itu sedang
berlangsung. Apa yang dapat diamati ialah gejalanya berupa perilaku yang
ditampilkan oleh individu. Wallas dalam Ali dan Asrori (2012: 51), mengemukakan
empat tahapan proses kreatif, yaitu persiapan, inkubasi, iluminasi, dan verifikasi.
a. Persiapan (Preparation)
Pada tahap ini, individu berusaha mengumpulkan informasi atau data untuk
memecahkan masalah yang dihadapi. Individu mencoba memikirkan berbagai
alternatif pemecahan terhadap masalah yang dihadapi. Dengan berkat ilmu
pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki, individu berusaha menjajaki berbagai
kemungkinan jalan yang dapat ditempuh untuk memecahkan masalah itu. Namun,
pada tahapini belum ada arah yang tetap meskipun sudah mampu mengeksplorasi
berbagai alternatif pemecahan masalah. Pada tahap ini masih amat diperlukan
pengembangan kemampuan berfikir divergen.
b. Inkubasi (Incubation)
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Pada tahap ini, proses pemecahan masalah “dierami” dalam alam prasadar,
individu seakan-akan melupakannya. Jadi, pada tahap ini individu seolah-olah
melepaskan diri untuk sementara waktu dari masalah yang dihadapinya, dalam
pengertian tidak memikirkannya secara sadar melainkan “mengendapkannya” dalam
alam prasadar. Proses inkubasi ini dapat berlangsung lama (berhari-hari atau bahkan
brtahun-tahun) dan bisa juga sebentar (beberapa jam saja) sampai kemudian timbul
inspirasi atau gagasan untuk  pemecahan masalah.
c. Iluminasi (Illumination)
Tahap ini sering disebut sebagai tahap timbulnya insight. Pada tahap ini
sudah dapat timbul inspirasi atau gagasan-gagasan baru serta proses-proses
psikologis yang mengawali dan mengikuti munculnya inspirasi atau gagasan
baru. Ini timbul setelah diendapkan dalam waktu yang lama atau bisa juga
sebentar pada tahap inkubasi.
d. Verifikasi (verivication)
Pada tahap ini, gagasan yang telah muncul dievaluasi secara kritis dan
konvergen serta menghadapkannya kepada realitas. Pada tahap ini, pemikiran
divergen harus diikuti dengan pemikiran konvergen. Pemikiran dan sikap spontan
harus diikuti oleh pemikiran selektif dan sengaja. Penerimaan secara total harus
diikuti oleh kritik. Firasat harus diikuti oleh pemikiran logis. Keberanian harus diikuti
oleh sikap hati-hati. Imajinasi harus diikuti oleh pengujian terhadap realitas.
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Jadi, kalau pada tahap preparation, incubation, dan  illumination adalah
proses berfikir divergen yang menonjol maka dalam tahap verification yang lebih
menonjol adalah proses berfikir konvergen (Ali dan Asrori, 2012: 51-52).
4. Metode Kreatifitas
Untuk meningkatkan kreativitas, guru harus menjadi kreatif dalam
merencanakan metode, penugasan, dan sebagainya. Selain menyediakan lingkungan
yang kreatif, berpuluh-puluh bahkan berates-ratus cara dapat digunakan untuk
mengembangkan bakat dan kreativitas peserta didik. Beberapa metode yang diuraikan
oleh (Talajan, 2012: 39-44) yaitu sebagai berikut:
a. Self-esteem Approach
Dalam metode ini, guru harus memberikan perjhatian khusus untuk
mengembangkan rasa percaya diri (self-esteem) peserta didik dan membantu untuk
mencapai kesan yang lebih baik atas nilai-nilai mereka sendiri sebagai manusia. Ini
berarti bahwa guru harus lebih efektif dalam membantu peserta didik
mengembangkan kesadaran diri dan menjadikan individu seutuhnya dengan konsep
diri (self-concept) yang positif.
b. Creativity Approach
Beberapa cara yang disarankan untuk membuat proses belajar mengajar
menjadi kreatif ialah sebagai berikut:
1) Brainstorming
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Suatu masalah dikemukakan dan peserta didik diminta idenya. Setelah ide
dikemukakan seluruhnya, peserta didik diminta untuk meninjau ide yang di
kemukakan tadi, kemudian ditanyakan ide mana yang akan digunakan untuk
memecahkan masalah.
2) Creative completion
Dikemukakan sesuatu yang belum selesai dan pesrta didik diminta untuk
menyelesaikannya.
3) Role-playing
Melibatkan peserta didik dalam suatu peranan tertentu dan dalam membuat
situasi bermain peran (role-playing).
4) Penggunaan media lebih kreatif
Berusaha menggunakan media atau teknologi komunikasi dan informasi
secara lebih kreatif.
c. Development Approach
Pendidikan adalah suatu proses dinamis, suatu proses yang kemudian
menghasilkan produk, seperti halnya pengetahuan, keterampilan dan sikap mental
tertentu. Proses ini adalah semua aktivitas yang bertujuan menyesuaikan diri individu
di dalam masyarakat dengan baik. Melalui metode ini manusia dipacu untuk berfikir
sendiri, menilai dan menimbang apa yang baik dan apa yang tidak baik untuk
kemudian bertindak. Pendidikan dikatakan berhasil apabila, buah pikiran dan
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perilakunya dapat melayani kebutuhan sendiri dan masyarakat umumnya secara
bermakna.
d. Multiple-talent Approach
Individu merupakan suatu koleksi dari sekian banyak bakat akademik, kreatif,
perencanaan, organisasi, social, meramal, komunikasi, mengambil keputusan, dan
masih banyak lagi, maka diperlukanlah multi-telent approach dalam proses belajar
mengajar. Dengan menggunakan metode ini guru harus berusaha mengembangkan
semua bakat peserta didik, bukan hanya bakan akademis semata-mata. Mengevaluasi
individu berdasarkan bakat akademisnya sama saja dengan meremehkan
eksistensinya sebagai manusia.
e. Inquiry Approach
Metode penemuan (inquiry) memungkin peserta didik menggunakan semua
proses mental untuk menemukan konsep atau prinsip ilmiah, ditambah proses mental
lain yang memberikan ciri seorang dewasa yang sudah matang. Dipandang dari aspek
falsafah dan psikologi, mengajar dengan menggunakan metode inquiry banyak
memberikan keuntungan. Keuntungan itu antara lain dapat meningkatkan potensi
intelektual, meningkatkan daya ingat, dan mengembangkan kreativitas atau bakat
lainnya.
5. Cara Meningkatkan Berfikir Kreatif
Sebagian besar ahli kreativitas berpendapat bahwa kreativitas dapat
dikembangkan, sesuai dengan pandangan psikologi modern. Bahwa, jika kemampuan
belajar konsep, penalaran, pemecahan masalah, dan kemampuan berfikirpada
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umumnya, sebenarnya kreativitas seseorang atau kelompok juga dapat dikembangkan
secara signifikan melalui latihan-latiahan intensif. Sebab, kreativitas merupakan salah
satu kemampuan intelektual atau berfikir manusia.  Hal ini telah di lakukan di
sekolah-sekolah di negara maju dan berkembang, yang menunjukkan hasil-hasil yang
positif (Glaser, 1984) dikutip oleh Suharman (2005: 392).
Menurut Suharman (2005: 392-401), banyak teknik atau strategi yang dapat
ditempuh untuk meningkatkan kreativitas seseorang. Di antara cara-cara yang penting
akan dikemukakan sebagai berikut:
a. Mengembangkan Pangkalan Pengetahuan
Pangkalan atau dasar-dasar suatu pengetahuan sangat penting bagi tindakan
dan pemecahan masalah secara kreatif. Pengetahuan dasar sangat berguna atau dapat
membantu seseorang ketika melakukan aktivitas kreatif. Meski tidak menjamin
seseorang untuk bertindak kreatif, namun dengan penguasaan pangkalan atau dasar-
dasar suatu pengetahuan maka seseorang dapat melengkapi atau mengembangkan
suatu system ilmu pengetahuan yang ada untuk mentransformasikan ke dalam situasi
yang baru.
b. Mempertanyakan Kembali Asumsi-Asumsi
Penting bagi kita untuk senantiasa menguji atau mempertanyakan asumsi yang
menjadi dasar suatu gagasan dan argumentasi. Asumsi-asumsi ini mempengaruhi cara
kita dalam memilih dan menginterpretasi informasi, sehingga mempengaruhi juga
konklusi-konklusi kita. Kemampuan mempertanyakan asumsi-asumsi memainkan
peran penting di dalam meningkatkan kreativitas.
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c. Analisis Komponen (Fragmentation)
Memecah atau membongkar suatu persoalan ke dalam bagian-bagian yang
lebih kecil merupakan suatu strategi penting. Strategi ini diusulkan oleh deBono
(1970) yang dikutip oleh Suharman (2005: 396), untuk menghasilkan pemikiran-
pemikiran kreatif. Strategi ini akan membantu menemukan pemecahan masalah suatu
peristiwa atau kejadian, karena seseorang dapat memulai menganalisis dari satu
bagian atau kombinasi beberapa bagian sekaligus.
d. Berpikir Kebalikan
Berpikir kebalikan terhadap suatu objek atau situasi merupakan strategi yang
sangat kaya bagi lahirnya pemikiran-pemikiran baru. Strategi ini diusulkan oleh
deBono (1970). Berpikir kebalikan meminta seseorang mengubah persepsinya
tentang suatu hal, agar dapat memandangnya dari sudut yang berlawanan. Strategi ini
akan menghasilkan suatu gagasan atau pemikiran yang luar biasa tentang sesuatu atau
situasi tertentu.
e. Analogi
Membuat suatu analogi (persamaan atau kiasan) dapat membantu berfikir
kreatif. penggunaan analogi termasuk dari salah satu dari tujuh prinsip operasional
yang diusulkan oleh Grossman dan Wiseman (1993) untuk  meningkatkan pelatihan
pemecahan masalah secara kreatif. pemikiran itu didukung hasil-hasil penilitian
antara lain yang dilakukan oleh Rychlicka (1996). Rychlicka menyimpulkan bahwa
penggunaan analogi terhadap pemecahan masalah merupakan salah satu faktor
penting bagi kemampuan berfikir kreatif. Dengan kata lain, melalui analogi-analogi
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akan memungkinkan seseorang memperoleh pemecahan masalah secara kreatif dan
melalui analogi dapat membuat sesuatu objek yang tadinya tidak dikenal menjadi
dikenal (making the familiar stranger).
6. Kreativitas dengan Pendekatan Empat P
Definisi tentang kreativitas begitu banyak, salah satu definisi adalah yang
disajikan berikut ini adalah kreativitas empat P (person, proses, produk, press),
sebagaimana yang tertulis dalam Munandar (1999: 19-22).
a. Definisi Person (Pribadi)
Menurut Hulbeck (Munandar, 1999: 20) creative action is an imposing of
one’s own whole personality an enviroment in a unique and characteristic way, yang
artinya tindakan kreatif muncul dari keunikan keseluruhan kepribadian dalam
interaksi dengan lingkungannya.
Definisi yang lebih baru tentang kreativitas diberikan dalam three-facet model
of creativity  oleh Sternberg (1988) dalam Munandar (1999: 20), yaitu  “kreativitas”
merupakan titik pertemuan yang khas antara tiga atribut psikologis: intelegensi, gaya
kognitif dan kepribadian/ motivasi. Bersama-sama ketiga seri dari alam pikiran ini
membantu memahami apa yang melatarbelakangi individu yang kreatif.
b. Definisi Proses
Definisi proses yang terkenal adalah definisi Torrance dalam (Munandar,
1999: 21) tentang kreativitas yang pada dasarnya menyerupai langkah-langkah dalam
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metode ilmiah yaitu: proses dari 1) menemukan kesulitan, masalah, gap di dalam
informasi, unsur-unsur yang hilang, sesuatu yang diminta, 2) membuat ramalan dan
merumuskan hipotesis, 3) mengevaluasi dan menguji ramalan dan hipotesis 4)
kemungkinan merivisi dan melakukan tes ulang terhadap ramalan dan hipotesis
tersebut, dan akhirnya 5) mengkomunikasikan hasil tersebut. Definisi Torrance ini
meliputi seluruh proses kreatif dan ilmiah mulai dari  menemukan masalah sampai
dengan menyampaikan hasil.
c. Definisi Produk
Definisi yang berfokus pada produk kreatif menekankan orisinalitas, seperti
definisi  dari Barron dalam (Munandar, 1999: 22) yang menyatakan bahwa
“kreativitas adalah kemampuan untuk menghasilkan/ menciptakan sesuatu yang
baru”. Begitu pula menurut Haefele dalam (Munandar, 1999: 22) “kreativitas adalah
kemampuan untuk membuat kombinasi-kombinasi baru yang mempunyai makna
sosial”. Definisi Haefele ini menunjukkan bahwa tidak keseluruhan produk itu harus
baru, tetapi kombinasinya. Unsur-unsurnya  bisa saja sudah ada lama sebelumnya.
Sebagai contoh, kursi dan roda sudah ada sejak lama berabad-abad, tetapi gagasan
pertama untuk menggabung kursi dan roda untuk menjadi kursi roda merupakan
gagasan yang kreatif. Definisi Haefele menekankan pula bahwa suatu produk kreatif
tidak hanya harus baru tetapi  diakui juga sebagai hal yang bermakna.
d. Definisi “Press”
Kategori keempat dari definisi dan pendekatan terhadap kreativitas
menekankan faktor “press” atau dorongan, baik dorongan internal (dari diri sendiri
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berupa keinginan dan hasrat untuk mencipta dan bersibuk diri untuk kreatif) maupun
dorongan eksternal dari lingkungan sosial psikologis.
Definisi Simpson dalam (Munandar, 1999: 22) merujuk pada aspek
dorongan internal, yaitu kemampuan kreatif dirumuskan sebagai “the initiative that
one manifests by his power to break away from the usual sequence of thought”, yang
artinya inisiatif dari seseorang untuk mematahkan atau menghilangkan  urutan
pemikiran orang umum. Mengenai “press” dari lingkungan, ada lingkungan yang
tidak menghargai imaginasi dan fantasi dan menekankan kreativitas dan inovasi.
C. Rangkaian
Berbicara mengenai rangkaian listrik, tentu tidak dapat dilepaskan dari
pengertian itu sendiri. Rangkaian adalah interkoneksi dari sekumpulan elemen atau
komponen tambahan dengan rangkaianpenghubungnya, yang disusun dengan cara-
cara tertentu dan minimal memiliki satu lintasan tertutup. Dengan kata lain, hanya
dengan satu lintasan tertutup saja kita sudah dapat menganalisis suatu rangkaian.
Komponen-komponen listrik pada suatu rangkaian dapat dikelompokkan menjadi dua
bagian, yaitu komponen aktif dan pasif. Komponen aktif adalah komponen yang
menghasilkan energi dan komponen pasif adalah komponen yang tidak dapat
menghasilkan energi (Ramdhani, 2008: 1).
1. Resistor
Resistor terdapat dalam semua rangkaian, mulai dari pengering rambut atau
pemanas ruangan sampai pada rangkaian yang membatasi atau membagi arus dan
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mereduksi (membagi tegangan). Rangkaian seperti itu sering memiliki beberapa
resistor. Sebuah contoh sederhana adalah serentetan bola lampu yang digunakan
untuks ebuah dekorasi hiburan, dengan setiap bola bertindak sebagai resistor, dan
perspektif analisis rangkaian serentetan bola lampu itu hanyalah merupkan gabungan
resistor (Freedman, dkk., 2003: 257).
Resistor adalah komponen elektronika yang berfungsi untuk menghambat
arus listrik dan menghasilkan nilai resistansi tertentu. Kemampuan resistor dalam
menghambat arus listrik sangat beragam disesuaikan dengan nilai resistansi resistor
tersebut. Resistor memiliki beragam jenis dan bentuk. Diantaranya resistor yang
berbentuk silinder, smd (Surface Mount Devices), dan wirewound. Jenis jenis
resistor antara lain komposisi karbon, metal film, wirewound, smd, dan resistor
dengan teknologi film tebal. Resistor yang paling banyak beredar di pasaran umum
adalah resistor dengan bahan komposisi karbon, dan metal film (Tim UNHAS,
2008: VI-4).
Gambar 2.1: Resistor Cincin (William H, dkk., 2005: 23)
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Elemen ini menerima energi dengan cara menyerap sehingga menimbulkan
panas. Sering juga disebut dengan tahanan, hambatan, penghantar, atau resistansi, di
mana resistor mempunyai fungsi sebagai penghambat arus, pembagi arus, dan
pembagi tegangan (Ramdhani, 2008: 41).
Resistor yang dirangkai seri maka kuat arus yang melewati masing-masing
resistor adalah sama dan pada resistor yang dirangkai paralel maka tegangan listrk
yang dimiliki oleh masing-masing resistor adalah sama. Resistor merupakan salah
satu elemen elektronika yang digunakan sebagai hambatan listrik (Hermawan, 2012:
276-277).
2. Kapasitor (Condensator)
Kapasitor sering juga disebut dengan kondensator. Komponen ini mempunyai
fungsi untuk membatasi arus DC yang mengalir pada kapasitor tersebut, dan dapat
menyimpan energy dalam bentuk medan listrik. Nilai suatu kapasitor tergantung dari
nilai permitivitas bahan pembuat kapasitor, luas penampang kapasitor, dan jarak
antara dua keeping penyusun kapasitor tersebut (Ramdhani, 2008: 41).
Kapasitor mempunyai banyak jenis tergantung bahan pembuatnya. Salah satu
kapasitor yang sering digunakan yaitu kapasitor elektrolit.
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Gambar 2.2: Kapasitor Elektrolit (Astuti, 2011: 179)
Kapasitor yang dijual dipasaran sudah memiliki nilai kapasitansi tetap yang
tercantum pada setiap kapasitor. Akan tetapi jika  sebuah kapasitor kapasitansinya
tidak sesuai dengan yang diinginkan, kita dapat melakukan kombinasi untuk
memperoleh nilai yang diinginkan (Said Lansio, 2011: 28).
3. Transistor
Transistor adalah suatu kumponen aktif dibuat dari bahan semikonduktor. Ada
dua macam transistor, yaitu transistor dwikutub (bipolar) dan transistor efek medan
(Field Effect Transistor-FET). Transistor digunakan di dalam rangkaian untuk
memperkuat isyarat, artinya isyarat lemah pada masukan diubah menjadi isyarat yang
kuat pada keluaran. (Sutrisno, 1986: 117).
Gambar 2.3: Susunan Transistor Dwikutub (Astuti, 2011: 185)
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Transistor dwikutub dibuat dengan menggunakan semikonduktor ekstrinsik
jenis p dan jenis n, yang disusun seperti pada gambar 2.3. Ketiga bagian transistor ini
disebut emitor, basis, dan kolektor. Masing-masing nagian tersebut memiliki makna
tersendiri. Karakteristik dari transistor biasanya disebut juga karakteristik statik, yang
digambarkan dalam suatu kurva yang menghubungkan antara selisih arus dc dan
tegangan pada transistor. Kurva karakteristik statik tersebut sangat membantu dalam
mempelajari operasi dari suatu transistor ketika diterapkan dalam suatu rangkaian
(Tim Dosen Elektronika Dasar, 2012: 8).
Transistor mempunyai tiga elektroda (kaki), masing-masing berfungsi sebagai
emitor (pemancar), basis (dasar), dan kolektor (pengumpul). Transistor merupakan





A. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Di dalam suatu penelitian pendidikan, subyek penelitian dikenal sebagai
target populasi. Populasi merupakan subyek penelitian dengan jumlah yang cukup
banyak (Arikunto, 2010: 91).
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya orang,
tetapi juga objek dan benda-benda alam lainnya. Populasi juga bukan sekedar jumlah
yang ada pada objek/subjek yang dipelajai, tetapi meliputi seluruh karakteristik/ sifat
yang dimiliki oleh subjek atau objek yang diteliti itu (Sugiyono, 2012: 118).
Berdasarkan uraian di atas dapatlah diketahui bahwa populasi merupakan
keseluruhan objek yang menjadi sasaran penelitian. Dengan demikian, yang menjadi
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IX SMP Negeri 21
Makassar. Seluruh siswa kelas IX SMP Negeri 21 Makassar berjumlah 292 orang
(IXA, IXB, IXC, IXD, IXE, IXF, IXG, IXH, IXI).
Tabel 3.1 : Populasi Penelitian
No Kelas Jumlah Siswa
1. IXA 32 orang
2. IXB 32 orang
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3. IXC 34 orang
4. IXD 32 orang
5. IXE 32 orang
6. IXF 37 orang
7. IXG 31 orang
8. IXH 34 orang
9. IXI 28 orang
Jumlah 292 orang
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua
yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka
peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang
dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi.
Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif atau
mewakili (Sugiyono, 2010: 118).
Mengingat besarnya populasi melebihi 100 orang, maka sampel dalam
penelitian ini diambil secara sampling purposive. Pengambilan anggota sampel dari
populasi dilakukan atas dasar pertimbangan secara umum belum pernah melakukan
pelatihan tentang pembuatan alat elektronika.. Berdasarkan hal ini, maka peneliti




B. Variabel dan Desain Penelitian
1. Variabel Penelitian
Adapun variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah pelatihan
pembuatan alarm pencuri dompet sebagai variabel X dan peningkatan
kreativitas siswa sebagai variabel Y.
2. Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen quasi/semu (quasi
experimental). Karakteristik yang akan diukur adalah peningkatan kreativitas
siswa sebelum pelatihan pembuatan Alarm Pencuri Dompet dan sesudah
pelatihan pembuatan Alarm Pencuri Dompet. Penelitian ini menggunakan
evaluasi tahap awal dimana eveluasi ini merupakan pengamatan atau
observasi langsung sehingga besar efek eksperimen terhadap tingkat
kreatifitas siswa dapat diketahui dengan pasti. Secara umum model
penelitian eksperimen ini disajikan sebagai berikut:
(Sugiyono, 2010: 114 - 116).
Keterangan:
O1 = Evaluasi tahap awal dengan lembar observasi
X = Perlakuan
O2 = Evaluasi tahap akhir dengan lembar observasi
O1 X                    O2
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C. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian digunakan untuk mendapatkan data atau informasi yang
dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. Dalam hal ini data atau informasi
mengenai pelatihan pembuatan Alarm Pencuri Dompet dalam rangka untuk
meningkatkan kreativitas siswa pada umumnya dan siswa SMP Negeri 21 Makassar
pada khususnya.
Menurut Arikunto (2010: 101) instrumen penelitian merupakan alat bantu
yang dipilih dan dipergunakan oleh peneliti dalam kegiatan mengumpulkan data, agar
kegiatan tersebut menjadi sistematis. Instrumen penelitian yang diartikan sebagai alat
bantu, merupakan saran yang dapat diwujudkan dalam benda, misalnya observasi,
maupun dokumentasi.
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka peneliti menyimpulkan bahwa
instrumen merupakan suatu alat yang digunakan untuk memudahkan proses
penelitian dalam mengumpulkan data penelitian yang dilakukan sehingga dapat
memperoleh data yang akurat. Adapun instrumen penelitian yang digunakan untuk
mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah Lembar Observasi.
Menurut Nasution (Sugiyono, 2010: 310) menyatakan bahwa, observasi
adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuan hanya dapat bekerja sesuai
dengan data yang nyata yaitu mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui
observasi.
Observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung ke objek penelitian
untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan. Apabila objek penelitian bersifat
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perilaku dan tindakan manusia, fenomena alam (kejadian-kejadian yang ada di alam
sekitar), proses kerja dan pengguanaan responden kecil (Riduwan, 2008: 76).
Dengan demikian, yang menjadi objek observasi dalam penelitian ini yaitu
kreatifitas siswa dalam pelatihan pembuatan Alarm Pencuri Dompet pada  kelas IX
SMP Negeri 21 Makassar.
Adapun pedoman observasi untuk siswa dalam hal pelatihan pembuatan alarm
pencuri dompet terhadap peningkatan kreativitas siswa kelas IX SMP Negeri 21
Makassar dapat dilihat pada tabel 3.1 berikut:
Tabel 3.2: Lembar Observasi Kreativitas Siswa Kelas IX SMP Negeri 21
Makassar.







1. Mampu Menyiapkan Alat Dan Bahan Yang Dibutuhkan.
2. Mampu Memahami Komponen Yang Akan Digunakan.
3. Mampu Menggunakan Multitester.
4. Mampu Menyusun Komponen-Komponen Pada Papan PCB.
5. Mampu Menghubungkan Kaki-Kaki Komponen Satu Dengan Yang Lainnya
6. Mampu Menggunakan Solder Dan Melelehkan Timah.
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7. Mampu Menghubungkan/ Mendekatkan Magnet Dengan Saklar Sensor.
8. Mampu Menjauhkan Magnet Dengan Saklar Dan Memperhatikan Saklar
Sebagai Indikator Keberhasilan Rangkaian Serta Menjelaskan Rangkaian.
Keterangan:
1. Pedoman Penilaian :
Nilai =
skor yang diperoleh respondenskor maksimum x 100
2. Pedoman Penskoran :
Skor maksimum : 3
Skor minimum : 1
3. Kriterian Penskoran:
Sangat kreatif : Skor 3
Kurang kreatif : Skor 2
Tidak kreatif : Skor 1
D. Prosedur Penelitian
Adapun tahap-tahap prosedur penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Tahap Perencanaan
Tahap perencanaan yaitu tahap awal dalam memulai suatu kegiatan sebelum
peneliti mengadakan penelitian langsung ke lapangan untuk mengumpulkan
data. Pada tahap perencanaan, peneliti menyiapkan beberapa hal yang
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diperlukan yang berhubungan dengan penelitian yang akan dilakukan
misalnya, menyusun draft skripsi, melakukan seminar draft, dan mengurus
surat-surat yang berkaitan dengan penelitian seperti surat permohonan izin
penelitian yang ditujukan pada instansi yang mengurus masalah penelitian.
2. Tahap Pengumpulan Data
Tahap ini peneliti menyusun hal-hal yang berkaitan dengan pengumpulan data
penelitian yang terjadi di lapangan yang akan dilakukan. yaitu:
a. Menyusun lembar observasi pada kegiatan pelatihan.
b. Menyusun lembar kegiatan (Modul) pelatihan siswa untuk memudahkan siswa
dalam melakukan kegiatan pelatihan.
c. Menyiapkan alat dan bahan yang digunakan pada saat melakukan kegiatan
pelatihan di sekolah yang dijadikan sebagai objek penelitian.
Cara yang dilakukan dalam tahap ini yaitu dengan melakukan penelitian
lapangan untuk mendapatkan data yang konkrit dengan menggunakan instrumen
penelitian serta dengan jalan membaca referensi/ literatur yang berkaitan dengan
pembahasan ini, baik dengan menggunakan kutipan langsung maupun kutipan tidak
langsung.
Langkah awal dalam tahap pelaksanaan ini adalah peneliti menyampaikan
maksud dan tujuan peneliti mengadakan penelitian ini. Kemudian menyampaikan dan
membagikan materi pelatihan yang akan diajarkan. Selanjutnya, peneliti memberikan
penjelasan kepada subjek penelitian tentang rangkaian Alarm Pencuri Dompet. Tahap
ini dilakukan pada pertemuan kedua dari proses penelitian. Selanjutnya peneliti
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memberikan lembar kegiatan pelatihan dan menyiapkan alat dan bahan yang
diperlukan, kemudian siswa merangkai sendiri rangkaian Alarm Pencuri Dompet.
Saat pelatihan, lembar observasi yang telah divaliditasi diisi oleh keempat observer
untuk memperolah nilai kreativitas siswa sebelum perlakuan yang nantinya akan
dimanfaatkan datanya sebagai data pendukung dalam analisis data.
Pada pertemuan ketiga peneliti yang dibantu dengan keempat instruktur untuk
melatih membuat/ merangkai rangkaian Alarm Pencuri Dompet. Hal ini dilakukan
untuk mengaplikasikan pemahaman yang telah diperoleh siswa. Selain itu, dari
kegiatan pelatihan tersebut akan diperoleh data-data melalui lembar observasi yang
telah disusun sebelumnya. Pada pertemuan ini peneliti memberikan lembar observasi
yang telah divaliditasi kepada instruktur yang juga sebagai observer untuk
mengetahui kreativitas siswa sesudah perlakuan yang nantinya akan dimanfaatkan
datanya sebagai data pendukung dalam analisis data.
Tahap pelaksanaan dari kegiatan praktikum tersebut yaitu sebagai berikut:
1) Alat dan Bahan
Alat dan bahan yang digunakan / dipakai pada rangkaian ini yaitu sebagai
berikut:
a) Alat
(1) Multitester 1 Buah
(2) Solder 1 Buah
(3) Pemotong Kabel 1 Buah
(4) Papan PCB 1 Buah
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(5) Kabel Inti Kawat Secukupnya
(6) Sumber Tegangan (Baterai) 1,5 Volt 2 Buah
(7) Multimeter 1 Buah
(8) Penghisap Timah 1 Buah
b) Bahan
(1) Resistor Cincin 100R 1/4watt 1 Buah
(2) Resistor Cincin 330K 1/4watt 1 Buah
(3) Kapasitor Keramik 10nf 63Volt 1 Buah
(4) Kapasitor 100µf 25Volt 1 Buah
(5) Transistor BC547 45Volt 1 Buah
(6) Transistor BC327 45Volt 1 Buah
(7) Kutub Baterai 1,5 Volt DC 2 Buah
(8) Saklar Sensor/ Buluh 1 Buah
(9) Timah Secukupnya
(10)Dudukan PCB 4 Buah
(11)Dudukan Baterai 1 Buah
(12)Magnet Secukupnya
2) Prosedur Kerja
Prosedur kerja pada rangkaian Alarm Pencuri Dompet yaitu sebagai berikut :
a) Menyiapkan dan Tes  Komponen dengan multitester untuk mengetahui apakah
semuanya masih berfungsi atau tidak. Perhatikan gambar berikut
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Gambar 3.1 : Pengetesan bagus tidaknya komponen
b) Merangkai rangkaian Alarm Pencuri Dompet seperti Gambar berikut ini ;
Gambar 3.2 : Rangkaian Alarm Pencuri Dompet (Supriatna, 2013: 33)
c) Menghubungkan kaki komponen yang satu dengan yang lainnya dengan
memanaskan solder kemudian menyentuhkan pada timah, hingga timah tersebut
meleleh dan menempelkan pada kaki komponen agar dapat melekatkan
komponen yang ada pada papan PCB.
d) Setelah rangkaian selesai dihubungkan, perhatikan semua komponen yang sudah
di solder apakah melekat dengan baik atau tidak.
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e) Menyentuhkan/mendekatkan magnet dengan saklar dan terhubung dengan
dompet.
f) Menyambungkan rangkaian pengaman dompet ini dengan tegangan berupa
baterai 3 volt.
g) Menjauhkan dengan saklar, kemudian memperhatikan speaker yang merupakan
indikator penilaian.
h) Apabila speaker berbunyi, berarti rangkaian tersebut sudah berhasil.
3. Tahap Pengolahan Data
Pada tahap ini, data dikumpulkan lengkap dari lapangan, tahap berikut yang
harus dikerjakan adalah mengelompokkan dan menganalisis data. Tahap ini
peneliti menggunakan cara analisis statistik deskriptif yaitu membuat tabel
pengelompokkan atau distribusi frekuensi, menghitung rata-rata, menghitung
standar deviasi dan lain-lain untuk menjawab rumusan masalah pertama dan
kedua. Kemudian untuk menjawab rumusan masalah ketiga digunakan
analisis statistik inferensial yaitu untuk menguji kebenaran. Analisis statistik
inferensial juga menguji korelasi antara variabel yang digunakan untuk
menguji hipotesis penelitian yang diajukan.
4. Tahap Pelaporan
Pada tahap ini peneliti menyusun laporan penelitian yang dilakukan dalam
bentuk finalisasi penelitian dengan menuangkan hasil pengolahan, analisis,
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dan kesimpulan tersebut ke dalam bentuk tulisan yang disusun secara
konsisten, sistematis dan metodologis.
E. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai
berikut:
1) Analisis Statistik Deskriptif
Analisis deskriptif merupakan analisis statistik yang tingkat pekerjaannya
mencakup cara-cara menghimpun, menyusun, mengatur, mengolah, menyajikan, dan
menganalisis data angka, agar dapat memberikan gambaran yang teratur, ringkas, dan
jelas mengenai suatu gejala, peristiwa, atau keadaan. Dengan kata lain, statistik
deskriptif merupakan statistik yang memiliki tugas mengorganisasi dan menganalisis
data agar dapat memberikan gambaran secara teratur, ringkas, dan jelas, mengenai
sesuatu gejala, peristiwa atau keadaan, sehingga dapat ditarik pengertian atau makna
tertentu (Sudijono, 2009: 4).
Analisis statistik deskriptif disini digunakan untuk menjawab rumusan
masalah pertama dan kedua. Langkah-langkah analisis yang dilakukan adalah sebagai
berikut:
a) Membuat tabel distribusi frekuensi dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1) Menentukan rentang nilai, yaitu data terbesar dikurangi data terkecil.
R = Xt – Xr
Keterangan :       R = Rentang nilai
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Xt = Data terbesar
Xr = Data terkecil (Sugiyono, 2010: 55).
2) Menentukan banyak kelas interval
k = 1 + (3,3) log n
Keterangan : k = Jumlah kelas interval
n = jumlah siswa (Sugiyono, 2010: 35)
3) Menghitung panjang kelas interval=
Keterangan :   p = panjang kelas interval
r = rentang nilai (Sugiyono, 2010: 36)
4) Membuat tabel distribusi frekuensi
b) Menghitung rata-rata̅ = ∑∑ (Sugiyono, 2010: 54)
Keterangan : x Rata-rata
if Frekuensi
ix Titik tengah
c) Menghitung mean (rata-rata)
Skor rata-rata atau mean dapat diartikan sebagai kelompok data dibagi dengan
nilai jumlah responden. Rumus rata-rata adalah :
Me =  (Sugiono, 2012: 54).
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Keterangan: Me = Mean untuk data bergolong
 = Jumlah data/sampel
 = Produk perkalian fi pada tiap interval data dengan tanda
kelas (Xi)
d) Menghitung simpangan baku (standar deviasi)
SD = ∑ ( ̅) (Sugiyono, 2010: 57)
Keterangan : S = Simpangan baku
Xi =  Rata-rata interval
Xr   = Rata-rata  keseluruhan
N = Banyaknya subjek penelitian
e) Kategorisasi
Kategorisasi = ( ) ( ) (Riduwan, 2008)
2) Analisis Statistik Inferensial
Analisis inferensial merupakan statistik yang menyediakan aturan atau cara
yang dapat dipergunakan sebagai alat dalam rangka mencoba menarik kesimpulan
yang bersifat umum, dari sekumpulan data yang telah disusun dan diolah. Selain itu,
statistik inferensial juga menyediakan aturan tertentu dalam rangka penarikan
kesimpulan (conclusion), penyusunan atau pembuatan ramalan (prediction),
penaksiran (estimation), dan sebagainya. Dengan demikian statistik inferensial
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sifatnya lebih mendalam dan merupakan tindak lanjut dari statistik dekriptif
(Sudijono, 2009: 5).
Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji kebenaran dan
menjawab rumusan masalah ketiga, seberapa besar peningkatan kreativitas siswa
melalui pelatihan pembuatan Alarm Pencuri Dompet. Statistik inferensial juga
menguji korelasi antara variabel yang digunakan untuk menguji hipotesis penelitian
yang diajukan. Data yang terkumpul berupa nilai evaluasi tahap awal dan nilai
evaluasi tahap akhir, kemudian membandingkan kedua nilai tersebut dengan
mengajukkan pertanyaan apakah ada perbedaan antara kedua nilai tersebut secara
signifikan. Pengujian perbedaan nilai hanya dilakukan terhadap rerata kedua nilai
saja, dan untuk keperluan itu digunakan teknik yang disebut dengan uji-t (t-test).
Dengan demikian langkah-langkah analisis data eksperimen dengan model
eksperimen ini adalah sebagai berikut:
a) Mencari rerata nilai eveluasi tahap awal (O1)
b) Mencari rerata nilai evaluasi tahap akhir (O1’)
c) Menentukan nilai beda (D) dengan cara O1 – O1’
d) Menentukan beda kuadrat (D2)
e) Menentukan difference dengan cara = ∑
f) Menghitung perbedaan rerata dengan uji-t yang rumusnya adalah sebagai
berikut:
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= ∑ (∑ )( ) (Arikunto 2010, 395)
Dimana: t = nilai t yang dihitungD = (difference), rerata dari nilai perbedaan (rerata dari )





(1) Menentukan nilai taraf signifikan = 0,05
(2) Menetapkan ttabel
(3) Menentukan :
(a) Ho diterima jika tidak terdapat perbedaan yang signifikan sebelum dan sesudah
pelatihan pembuatan Alarm Pencuri Dompet dalam meningkatkan Kreativitas
siswa kelas IX SMP Negeri 21 Makassar.
(b) H1 diterima jika terdapat perbedaan yang signifikan sebelum dan sesudah
pelatihan pembuatan Alarm Pencuri Dompetdalam meningkatkan Kreativitas
siswa kelas IX SMP Negeri 21 Makassar.
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h) Membuat grafik penelitian
Ha Ha
Ho                        Ho
i) Menarik sebuah kesimpulan
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Setelah melakukan penelitian di lokasi penelitian yakni di SMP Negeri 21
Makassar dengan menggunakan instrumen dalam bentuk lembar observasi, maka
peneliti mendapatkan data berupa kreativitas peserta didik kelas IX SMP Negeri 21
Makassar sebelum diberikan perlakuan dan sesudah diberikan perlakuan berupa
pelatihan pembuatan alarm pencuri dompet.
Analisis data yang digunakan dalam mengolah data yang telah diperoleh
dalam penelitian adalah analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial.
Untuk menjawab rumusan masalah yang pertama sampai rumusan masalah yang
kedua digunakan analisis statistik deskriptif untuk menggambarkan aspek
psikomotorik yakni kreativitas peserta didik apa adanya yang mudah diketahui
dengan menentukan mean atau rata-rata yang diperoleh responden. Sedangkan untuk
menjawab rumusan masalah yang ketiga digunakan analisis statistik inferensial
dengan perhitungan uji-t.
Perolehan kreativitas peserta didik kelas IX SMP Negeri 21 Makassar




1. Kreativitas sebelum pelatihan pembuatan alarm pencuri dompet
Tabel 4.1: Kreativitas  peserta didik kelas IX SMP Negeri 21 Makassar
sebelum pelatihan pembuatan alarm pencuri dompet
No Nama Siswa Aspek Yang Dinilai JumlahSkor
Nilai
Akhir1 2 3 4 5 6 7 8
1 Andi Awang 1 1 1 1 1 1 1 1 8 33
2 Aryani Fitriana 2 2 1 1 1 1 1 1 10 42
3 Arki Candra 1 1 1 1 1 1 1 1 8 33
4 A. Muh. Dwi Adrian 1 2 2 1 2 1 2 1 12 50
5 Beby Febrianti 1 1 1 1 1 1 1 1 8 33
6 Dewanty Faadhillah 1 1 1 2 1 1 1 2 10 42
7 Dirga Gustami 2 2 2 2 1 2 2 1 14 58
8 Erika Caroline 1 1 1 2 2 2 1 1 11 46
9 Fandi Fadillah 1 1 2 1 1 2 2 1 11 46
10 Fadlur Rahman 1 2 2 1 1 1 2 1 11 46
11 Fitri Handayani 1 1 1 1 1 1 1 1 8 33
12 Feby Sesilia W. 1 1 1 1 1 1 1 1 8 33
13 Giska Ayu Maulid 2 1 1 2 2 2 1 2 13 54
14 Halijah 1 2 2 1 2 1 2 2 13 54
15 Hartajib Tahir 1 1 1 2 2 2 1 1 11 46
16 Ilham Aburaerah 1 1 2 1 1 2 1 2 11 46
17 Iswan 2 1 1 2 2 2 1 1 12 50
18 Khaerul Ahyar 1 1 1 1 1 1 1 1 8 33
19 Muh. Deni Dayani 1 1 1 1 1 1 1 1 8 33
20 Muh. Rijal 1 2 1 1 1 1 1 1 9 38
21 Muh. Yusuf 2 2 1 1 2 2 2 1 13 54
22 Nurul Faariani 1 1 1 1 1 1 1 1 8 33
23 Nurul Qolbi R. 2 1 1 2 2 2 1 1 12 50
24 Nur Indril Yani 1 1 1 1 1 1 1 1 8 33
25 Reski Suci Ramadhani 2 2 1 1 1 1 1 1 10 42
26 Rosmiati Rusli 2 1 1 2 1 1 1 1 10 42
27 Sapri Ramli 1 1 1 1 1 2 1 1 9 38
28 Sri Ramadhani 1 1 1 1 1 1 1 1 8 33
29 Sri Septy Ningrum 1 2 1 2 1 1 1 1 10 42
30 Sri Wulandari 2 2 1 1 1 1 1 1 10 42
31 Sul Iqrak 1 1 2 1 1 1 1 1 9 38
32 Yulianti 2 1 1 2 1 1 1 1 10 42
Sumber: Hasil penelitian kelas pada peserta didik kelas IX SMP Negeri 21 Makassar
pada bulan februari tahun 2014
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Untuk mendapatkan gambaran rata – rata nilai kreativitas siswa, besar standar
deviasi hasil kreativitas sebelum perlakuan dan kategori kreativitas siswa berdasarkan
nilai yang diperoleh pada penilaian kreativitas sebelum perlakuan, dapat dilihat pada
langkah – langkah sebagai berikut :
a. Menentukan rentang nilai
R = Xt – Xr
R = 58 - 33
= 25
b. Menentukan banyaknya kelas interval :
K = 1 + (3,3) log n
K = 1 + (3,3) log 32
=  1 + (3,3) 1,50
=  1 + 4,95
= 5,95 digunakan 6 kelas
c. Menghitung panjang kelas interval=
= 256
= 4,16 dibulatkan 4
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d. Tabulasi data mean score kreativitas sebelum perlakuan
Tabel 4.2: Tabulasi data mean score kreativitas peserta didik kelas IX SMP
Negeri 21 Makassar sebelum pelatihan pembuatan alarm pencuri
dompet
Interval Fi xi fixi
33-36 10 34,5 345
37-40 3 38,5 115,5
41-44 7 42,5 297,5
45-48 5 47,5 237,5
49-52 3 50,5 151,5
53-56 4 54,5 218
Jumlah 32 1365
= ∑∑= 136532= 42,65
e. Standar Deviasi
Tabel 4.3: Tabulasi data untuk menghitung standar deviasi
Interval fi fixi xi-xr (xi-xr)2 fi(xi-xr)2
33-36 10 345 -8,15 66,4225 664,225
37-40 3 115,5 -4,15 17,2225 51,6675
41-44 7 297,5 -0,15 0,0225 0,1575
45-48 5 237,5 4,85 23,5225 117,6125
49-52 3 151,5 7,85 61,6225 184,8675
53-56 4 218 11,85 140,4225 561,69
Jumlah 32 1365 1580,22
Nilai standar deviasi kreativitas peserta didik kelas IX SMP Negeri 21
Makassar sebelum pelatihan pembuatan alarm pencuri dompet dapat dihitung sebagai
berikut:
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= ∑ ( − )− 1




Kategorisasi = ( ) ( )
=
( ) ( )
= 6,75 dibulatkan 7
Tabel 4.4: Tingkat kreativitas peserta didik kelas IX SMP Negeri 21 Makassar
sebelum pelatihan pembuatan alarm pencuri dompet
Nilai Frekuensi (f) % KategoriKreativitas siswa
33 – 39 13 40,63 Rendah
40 – 46 12 37,50 Sedang
47 – 53 3 9,37 Tinggi
54 – 60 4 12,50 Sangat tinggi
Jumlah 32 100
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Grafik 4.1: Hasil penilaian kreativitas sebelum perlakuan pada peserta didik
kelas IX SMP Negeri 21 Makassar  pada bulan februari tahun
2014
Berdasarkan tabel 4.4 di atas memberi gambaran bahwa kreativitas peserta
didik kelas IX SMP Negeri 21 Makassar sebelum pelatihan pembuatan alarm pencuri
dompet yaitu berada pada rata-rata 42,65 dari nilai maksimal 100
Dan jika dilihat pada kategori seperti pada tabel 4.4 dan grafik 4.1 di atas,
maka dapat memberikan gambaran bahwa tingkat kreativitas peserta didik sebelum
pelatihan pembuatan alarm pencuri dompet yang berada pada kategori rendah sebesar
13 dari 32 peserta didik yang intervalnya dari 33-40 atau sebesar 40,63% dan yang
berada pada kategori sedang sebesar 12 dari 32 orang yang intervalnya dari 41-48
atau 37,50% dan yang berada pada kategori tinggi sebesar 3 dari 32 orang yang
intervalnya dari 49-52 atau 9,37% dan sangat tinggi sebesar 4 dari 32 orang yang
intervalnya dari 53-56 atau 12,50%. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa





















terprioritaskan berada pada kategori rendah dan sedang, ini di sebabkan karena rasa
ingin tahu dan minat siswa kurang.
2. Kreativitas Setelah Pelatihan Pembuatan Alarm Pencuri Dompet
Perolehan kreativitas peserta didik kelas IX SMP Negeri 21 Makassar setelah
pelatihan pembuatan alarm pencuri dompet dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 4.5: Kreativitas peserta didik kelas IX SMP Negeri 21 Makassar setelah
pelatihan pembuatan alarm pencuri dompet
No Nama Siswa Aspek Yang Dinilai JumlahSkor
Nilai
Akhir1 2 3 4 5 6 7 8
1 Andi Awang 3 3 3 2 2 3 2 3 21 88
2 Aryani Fitriana 3 3 3 2 2 2 2 2 19 79
3 Arki Candra 3 3 2 2 2 2 2 2 18 75
4 A. Muh. Dwi Adrian 3 3 3 2 3 2 3 2 21 88
5 Beby Febrianti 2 2 2 2 2 2 2 2 16 67
6 Dewanty Faadhillah 3 2 2 3 2 2 2 3 19 79
7 Dirga Gustami 3 3 3 3 3 2 3 3 23 96
8 Erika Caroline 3 2 2 3 3 3 2 2 19 79
9 Fandi Fadillah 3 2 3 2 2 3 3 2 20 83
10 Fadlur Rahman 3 3 3 2 2 2 3 2 20 83
11 Fitri Handayani 2 2 2 2 2 2 2 2 16 67
12 Feby Sesilia W. 3 3 3 3 2 3 2 2 21 88
13 Giska Ayu Maulid 3 3 2 3 3 3 2 3 22 92
14 Halijah 2 3 3 2 3 2 3 3 21 88
15 Hartajib Tahir 2 2 2 3 3 3 2 2 19 79
16 Ilham Aburaerah 3 2 3 2 2 3 2 3 20 83
17 Iswan 3 3 2 3 3 3 2 2 21 88
18 Khaerul Ahyar 2 2 2 2 2 2 2 2 16 67
19 Muh. Deni Dayani 2 2 2 2 2 2 2 2 16 67
20 Muh. Rijal 3 3 2 2 2 2 2 2 18 75
21 Muh. Yusuf 3 3 2 2 3 3 3 2 21 88
22 Nurul Faariani 3 2 2 2 2 2 2 2 17 71
23 Nurul Qolbi R. 3 3 2 3 3 3 2 2 21 88
24 Nur Indril Yani 3 3 3 2 3 3 2 2 21 88
25 Reski Suci Ramadhani 3 3 2 3 2 2 2 2 19 79
26 Rosmiati Rusli 3 3 2 3 2 2 2 2 19 79
27 Sapri Ramli 2 2 2 2 2 3 2 2 17 71
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28 Sri Ramadhani 3 3 2 3 3 3 2 2 21 88
29 Sri Septy Ningrum 3 3 3 3 2 3 2 2 21 88
30 Sri Wulandari 3 3 3 2 2 2 2 2 19 79
31 Sul Iqrak 3 2 3 2 2 2 2 2 18 75
32 Yulianti 3 2 2 3 2 2 2 2 18 75
Sumber: Hasil penelitian kelas pada peserta didik kelas IX SMP Negeri 21
Makassar pada bulan februari tahun 2014
Untuk mendapatkan gambaran rata – rata nilai kreativitas siswa, besar standar
deviasi hasil kreativitas setelah perlakuan dan kategori kreativitas siswa berdasarkan
nilai yang diperoleh pada penilaian kreativitas setelah perlakuan, dapat dilihat pada
langkah – langkah sebagai berikut :
a. Menentukan rentang nilai
R = Xt – Xr
R = 96 - 67
= 29
b. Menentukan banyaknya kelas interval :
K = 1 + (3,3) log n
K = 1 + (3,3) log 32
=  1 + (3,3) 1,50
=  1 + 4,95
= 5,95 digunakan 6 kelas
c. Menghitung panjang kelas interval=
55
= 296
= 4,83 dibulatkan 5
d. Tabulasi data mean score kreativitas setelah perlakuan
Tabel 4.6: Tabulasi data mean score kreativitas peserta didik kelas IX SMP
Negeri 21 Makassar sesudah pelatihan pembuatan alarm pencuri
dompet
Interval fi xi fixi
67 - 71 4 69 276
72 - 76 4 74 296
77 - 81 8 79 632
82 - 86 4 84 336
87 - 91 10 89 890
92 - 96 2 94 188
Jumlah 32 2618
= ∑∑= 261832= 81,8125
e. Standar Deviasi
Tabel 4.7: Tabulasi data untuk menghitung standar deviasi
Interval fi Fixi xi-xr (xi-xr)2 fi(xi-xr)2
67-71 4 276 -12,8125 164,1601563 656,640625
72-76 4 296 -7,8125 61,03515625 244,140625
77-81 8 632 -2,8125 7,91015625 63,28125
82-86 4 336 2,1875 4,78515625 19,140625
87-91 10 890 7,1875 51,66015625 516,6015625
92-96 2 188 12,1875 148,5351563 297,0703125
Jumlah 32 2618 1796,875
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Nilai standar deviasi kreativitas peserta didik kelas IX SMP Negeri 21
Makassar setelah pelatihan pembuatan alarm pencuri dompet dapat dihitung sebagai
berikut:
= ∑ ( − )− 1
= 1796,87532 − 1
= 1796,87531= 57,963= 7,613
f. Menghitung Kategorisasi
Kategorisasi = ( ) ( )
=
( ) ( )
= 7,75 dibulatkan 8
Tabel 4.8: Tingkat kreativitas peserta didik kelas IX SMP Negeri 21 Makassar
sesudah pelatihan pembuatan alarm pencuri dompet
Nilai Frekuensi (f) % KategoriKreativitas siswa
67-74 6 18,75 Rendah
75-82 11 34,38 Sedang
83-90 13 40,62 Tinggi
91-98 2 6,25 Sangat tinggi
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Jumlah 32 100
Grafik 4.2: Hasil penilaian kreativitas sebelum perlakuan pada peserta didik
kelas IX SMP Negeri 21 Makassar  pada bulan februari tahun
2014
Berdasarkan tabel 4.8 di atas memberi gambaran bahwa tingkat kreativitas
peserta didik kelas IX SMP Negeri 21 Makassar setelah pelatihan pembuatan alarm
pencuri dompet yaitu berada pada rata-rata 81,8125.
Dan jika dilihat pada kategori seperti pada tabel 4.8 dan grafik 4.2 di atas,
maka dapat memberikan gambaran bahwa tingkat kreativitas peserta didik setelah
pelatihan pembuatan alarm pencuri dompet yang berada pada kategori rendah sebesar
6 dari 32 orang yang intervalnya dari 67-74 atau 18,75% dan sedang 11 dari 32 orang
yang intervalnya dari 75-82 atau 34,38% dan yang berada pada kategori tinggi
sebesar 13 dari 32 orang yang intervalnya dari 83-90 atau 40,62% dan yang berada





















6,25%. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa tingkat kreativitas peserta didik
setelah pelatihan pembuatan alarm pencuri dompet terprioritaskan berada pada
kategori tinggi dan sangat tinggi.
3. Pengujian Hipotesis
a. Kreativitas
Tabel 4.9: Peningkatan kreativitas peserta didik kelas IX SMP Negeri 21
Makassar setelah pelatihan pembuatan alarm pencuri dompet












1 Andi Awang 33 88 55 3025
2 Aryani Fitriana 42 79 37 1369
3 Arki Candra 33 75 42 1764
4 A. Muh. Dwi Adrian 50 88 38 1444
5 Beby Febrianti 33 67 34 1156
6 Dewanty Faadhillah 42 79 37 1369
7 Dirga Gustami 58 96 38 1444
8 Erika Caroline 46 79 33 1089
9 Fandi Fadillah 46 83 37 1369
10 Fadlur Rahman 46 83 37 1369
11 Fitri Handayani 33 67 34 1156
12 Feby Sesilia W. 33 88 55 3025
13 Giska Ayu Maulid 54 92 38 1444
14 Halijah 54 88 34 1156
15 Hartajib Tahir 46 79 33 1089
16 Ilham Aburaerah 46 83 37 1369
17 Iswan 50 88 38 1444
18 Khaerul Ahyar 33 67 34 1156
19 Muh. Deni Dayani 33 67 34 1156
20 Muh. Rijal 38 75 37 1369
21 Muh. Yusuf 54 88 34 1156
59
22 Nurul Faariani 33 71 38 1444
23 Nurul Qolbi R. 50 88 38 1444
24 Nur Indril Yani 33 88 55 3025
25 Reski Suci Ramadhani 42 79 37 1369
26 Rosmiati Rusli 42 79 37 1369
27 Sapri Ramli 38 71 33 1089
28 Sri Ramadhani 33 88 55 3025
29 Sri Septy Ningrum 42 88 46 2116
30 Sri Wulandari 42 79 37 1369
31 Sul Iqrak 38 75 37 1369
32 Yulianti 42 75 33 1089
Jumlah 1242 49626
Rata-rata 38,8125
Sumber: Hasil penelitian kelas pada peserta didik kelas IX SMP Negeri 21
Makassar pada bulan februari tahun 2014
t = D∑ (∑ )( )t = 38,8125( )t = 38,8125 ,
t = 38,8125,
t = 38,8125√ ,t = 38,81251,196
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t = 32,451
Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan diperoleh nilai t hitung
sebesar 32,451 dan nilai t tabel yang diperoleh pada taraf signifikan 5 % dengan
derajat kebebasan 17 adalah sebesar 2,11. Dari hasil ini, maka dapat ditentukan
bahwa tt 0 = 32,451 > 2,11. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 0H ditolak dan
H1 diterima. Sehingga peneliti dapat menyimpulkan bahwa hipotesis dalam
penelititan ini diterima karena adanya peningkatan kreativitas peserta didik setelah
pelatihan pembuatan alarm pencuri dompet kelas IX SMP Negeri 21 Makassar.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar di bawah ini dengan uji dua
pihak.
32,451 2,11 0            2,11
Gambar 4.3. Uji Dua Pihak
B. Pembahasan
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen quasi/semu (quasi
experimental), only one group after and before. Karakteristik yang akan diukur




Dompet dan sesudah pelatihan pembuatan Alarm Pencuri Dompet. Dengan kata lain,
dalam penelitian ini dilakukan evaluasi awal yang disebut dengan pre observasi dan
pada tahap akhir diberikan evaluasi akhir yang disebut dengan post observasi.
Sebelum memberikan post observasi, yang dilakukan adalah memberikan
perlakuan terhadap responden atau subjek penelitian berupa pelatihan pembuatan
alarm pencuri dompet sambil memberikan penjelasan mengenai rangkaian elektronik
alarm pencuri dompet.
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, pada saat evaluasi awal atau
pre observasi yaitu kegiatan sebelum memberikan perlakuan pelatihan pembuatan
alarm pencuri dompet diperoleh nilai rata-rata kreativitas sebesar 42,65 dari nilai
maksimal 100. Jika dikategorikan dalam pengkategorian kreativitas peserta didik,
maka yang berada pada kategori rendah sebesar 13 dari 32 peserta didik yang
intervalnya dari 33-40 atau sebesar 40,63% dan yang berada pada kategori sedang
sebesar 12 dari 32 orang yang intervalnya dari 41-48 atau 37,50% dan yang berada
pada kategori tinggi sebesar 3 dari 32 orang yang intervalnya dari 49-52 atau 9,37%
dan sangat tinggi sebesar 4 dari 32 orang yang intervalnya dari 53-56 atau 12,50%.
Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa tingkat kreativitas peserta didik sebelum
pelatihan pembuatan alarm pencuri dompet terprioritaskan berada pada kategori
rendah dan sedang, ini di sebabkan karena rasa ingin tahu dan minat siswa kurang.
Pada tahap evaluasi akhir atau post observasi yaitu setelah pelatihan
pembuatan alarm pencuri dompet, diperoleh tingkat kreativitas peserta didik dengan
nilai rata-rata sebesar 81,8125 dari nilai maksimal 100. Hal ini menunjukkan terdapat
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peningkatan kreativitas peserta didik dari sebelumnya. Jika dikategorikan pada
pengkategorian tingkat kreativitas, pada kategori rendah sebesar 6 dari 32 orang yang
intervalnya dari 67-74 atau 18,75% dan sedang 11 dari 32 orang yang intervalnya dari
75-82 atau 34,38% dan yang berada pada kategori tinggi sebesar 13 dari 32 orang
yang intervalnya dari 83-90 atau 40,62% dan yang berada pada kategori sangat tinggi
sebesar 2 dari 32 orang yang intervalnya dari 91-98 atau 6,25%. Dari data tersebut
dapat disimpulkan bahwa tingkat kreativitas peserta didik setelah pelatihan
pembuatan alarm pencuri dompet terprioritaskan berada pada kategori tinggi dan
sangat tinggi.
Dengan hasil ini, maka dapat dinyatakan bahwa kreativitas peserta didik
setelah pelatihan pembuatan alarm pencuri dompet meningkat dari hasil sebelumnya.
Dari hasil pengujian hipotesis dengan uji t diperoleh nilai t hitung sebesar to
= 32,451. Jika dibandingkan dengan nilai t tabel pada derajat kebebasan 17 dengan
taraf signifikan 5% maka diperoleh t tabel sebesar tα = 1,74 maka dapat dinyatakan
bahwa tt 0 = 32,451 > 1,74. Hal ini menunjukkan bahwa H0 pada penelitian ini
ditolak. Dari hasil ini, maka dapat disimpulkan bahwa pelatihan pembuatan alarm
pencuri dompet dapat meningkatkan kreativitas peserta didik di kelas IX SMP Negeri
21 Makassar, dengan kata lain hipotesis dalam penelitian ini diterima.
Hasil yang diperoleh pada penelitian ini telah sesuai dengan teori yang telah
dikemukakan oleh Talajan (2012: 10-11) bahwa kreativitas merupakan sebuah proses
pola berpikir atau ide yang ditimbulkan secara spontan dan imajinatif, yang
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mencirikan hasil, penemuan dan penciptaan. Salah satu proses untuk menimbulkan
ide secara spontan dan imajinatif yaitu melalui pelatihan. Hal ini dikemukakan oleh
Kaswan (2011: 2) yang menganggap pelatihan merupakan suatu proses dimana
orang-orang mencapai kemampuan tertentu untuk membantu mencapai tujuan
organisasi dan merupakan bagian dari pendidikan yang menyangkut proses belajar
untuk memperoleh dan meningkatkan keterampilan diluar system pendidikan yang
berlaku dalam waktu yang relatif singkat dengan metode yang lebih mengutamakan





Berdasarkan hasil analisis data tentang peningkatan kreativitas melalui
pelatihan pembuatan alarm pencuri dompet peserta didik kelas IX SMP Negeri 21
Makassar, maka dapat disimpulkan:
1. Tingkat kreativitas peserta didik kelas IX SMP Negeri 21 Makassar sebelum
pelatihan pembuatan alarm pencuri dompet berada pada kategori rendah
dengan nilai rata-rata 42,65 dari nilai maksimal 100 dan berdasarkan
pedoman pengkategorian kreativitas, maka dapat ditunjukkan bahwa 40,63%
berada pada kategori rendah dan 37,50% berada pada kategori sedang dan
9,37 % yang berada pada kategori tinggi dan 12,50% yang berada pada
ketegori sangat tinggi.
2. Tingkat kreativitas peserta didik kelas IX SMP Negeri 21 Makassar setelah
pelatihan pembuatan alarm pencuri dompet berada pada kategori tinggi
dengan nilai rata-rata 81,8125 dari nilai maksimal 100 dan berdasarkan
pedoman pengkategorian kreativitas, maka dapat ditunjukkan bahwa 18,75%
berada pada kategori rendah dan 34,38% berada pada kategori sedang dan




3. Pelatihan pembuatan alarm pencuri dompet dapat meningkatkan kreativitas
peserta didik. Hal ini ditunjukkan pada pengujian hipotesis yang menyatakan
bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima sebab nilai t hitung lebih besar
dari nilai t tabel.
B. Implikasi Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka penulis menyarankan
secara khusus kepada guru untuk lebih memperhatikan kebutuhan aspek
psikomotorik peserta didik sebagai pendukung untuk memahami teori yang ada.
Selain itu, kepada pemerintah pada umumnya untuk menyediakan fasilitas yang
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